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MOTTO 

 

“Semesta membuatmu jatuh bukan karena ingin mendengarmu mengeluh, tapi 

semesta membuatmu jatuh agar kamu belajar cara bangkit dari rasa sakit”  

“Hidup bukan tentang mendapatkan apa yang kamu inginkan, tetapi tentang 

menghargai apa yang kamu miliki.” 
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ABSTRAK 

Icha Agustin Ayu Pratiwi, NIM. 20631036 “Peran PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar Syariah Dalam Mengembangkan UMKM Di 

Kepahiang.”  Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran PT. Permodalan Nasional 

Madani Mekaar Syariah Dalam Mengembangkan UMKM Di Kepahiang, 

pemanfaatan modal usaha yang diberikan oleh PT. Permodalan Nasional Madani 

Mekaar Syariah bagi nasabah. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu proses penelitian 

dalam memahami fenomena-fenomena sosial dengan menciptakan gambaran 

keseluruhan dan kompleks berdasarkan fakta-fakta yang terlihat sebagaimana 

adanya. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. Data 

primer yang diperoleh langsung dari hasil informan kepada kepala Mekaar syariah 

cabang Kepahiang melalui wawancara. Data sekunder diperoleh dari, jurnal, arsip 

ataupun situs resmi PNM mekaar syariah yakni www.pnm.co.id. Analisi data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, peran PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar Syariah dalam mengembangkan UMKM di kepahiang, 

sudah berjalan dengan baik karena telah memberikan modal kepada ibu-ibu pra-

sejahtera untuk digunakan sebagai pengembangan usaha ataupun membuat usaha 

baru, selain itu PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah cabang 

Kepahiang juga memberikan pelatihan, layanan dan dampingan bagi usaha para 

nasabah . Pemanfaatan modal yang diberikan sudah digunakan dengan baik yaitu 

untuk membuat usaha baru ataupun mengembangkan usaha yang telah ada, agar 

dapat membantu meningkatkan perekonomian keluarga dan menciptakan 

keseimbangan serta kebersamaan. 

 

Kata Kunci : Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), PT. PNM Mekar 

syariah, Kepahiang  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Saat ini Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kepahiang 

sangat terkendala pada beberapa hal yakni keterbatasan modal, keterbatasan 

waktu, pengetahuan yang minim tentang dunia bisnis, manajemen keuangan 

yang belum baik, tekanan dari luar, dan kurangnya tenaga ahli. Dengan 

adanya pengembangan usaha mikro berupa modal, maka akan berdampak 

pada bertambahnya tingkat penghasilan dan pendapatan sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan secara tidak langsung dapat 

mengurangi angka pengangguran. 

Lembaga keuangan saat ini telah berperan sangat besar dalam 

perkembangan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat modern. Lembaga 

keuangan merupakan tumpuan dari para pengusaha untuk mendapatkan 

tambahan modalnya melalui mekanisme pembiayaan. Sehingga lembaga 

keuangan berperaan sangat penting dalam mendistribusikan sumber daya 

emonomi dalam kalangan masyarakat.
1
 Keberadaan lembaga keuangan 

seperti PT. Permodalan Nasional Madani sangat diperlukan sebagai mediasi 

antar sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Hal tersebut 

dikarenakan karakteristik PT. Permodalan Nasional Madani yang sangat 

cocok dalam penyediaan pembiayaan yang dikhususkan untuk pelaku Usaha 

                                                            
1 Syuhada’ Syuhada’ and Lailaturrohmah Lailaturrohmah, “Peran Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Pada KSPPS Mandiri Artha Sejahtera,” ADILLA : Jurnal Ilmiah Ekonomi Syari’ah 5, 

no. 2 (July 26, 2022): 16–35, https://doi.org/10.52166/adilla.v5i2.3196. 
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Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Serta berada di tengah-tengah 

masyarakat kecil dan perdesaan. 

Solusi non-finansial yang diberikan oleh PT. Permodalan Nasional 

Madani membawa  nilai positif bagi masyarakat luas dalam mengembangkan 

atau meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Selain itu solusi tersebut dapat 

membuat nasabah mendapatkan manfaat yang maksimal dari bantuan 

permodalan yang diterima. PT Permodalan Nasional Madani atau yang sering 

kali dikenal dengan PNM, dibentuk sebagai strategi bagi pemerintah dalam 

mengembangkan kesejahteraan dan peningkatan ekonomi rakyat lewat 

pembangunan permodalan atau pembiayaan yang kemudian dikembangan 

untuk memperluas kapasitas pelaku Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan 

Koperasi (UMKMK)
2
. Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang 

dimaksud dengan PT Permodalan Nasional Madani yang lebih dikenal 

sebagai Perusahaan merupakan perseroan yang dikembangkan melalui 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Penyaluran Dana Negara Republik Indonesia yang dilakukan untuk 

mendirikan Perusahaan Perseroan (Persero) dalam rangka Pengembangan 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah. Untuk melaksanakan tugas pemerintah 

tujuan dari perseroan ini yaitu bergerak dalam bidang penyediaan layanan  

modal dan produk melalui jasa manajemen dan pembiayaan. PT Permodalan 

Nasional Madani ini memiliki lima bidang usaha yang terdiri dari Unit 

Layanan Modal Mikro (ULaMM), Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera 

                                                            
2 Novy Wahyuni, Analisis Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Pembiayaan Sistem 

Tanggung Renteng (Studi Kasus PNM Mekaar Cabang Talang Kelapa Palembang) 2, No. 2 

(2022). 
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(Mekaar), Pengembangan Kapasitas Usaha (PKU), Jasa Manajemen dan 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. 

PT. Permodalan Nasional Madani cabang Kepahiang yakni bergerak 

dalam bidang Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera (Mekaar) Syariah. 

Dimana Mekaar cabang Kepahiang ini telah menaati peraturan syariah 

dengan menggunakan akad-akad seperti akad wakalah dan akad murabahah, 

berdiri pada 16 Juni 2019 dengan diawasi langsung dari Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara (KPPN) dan pengawasan kantor cabang bisanya 

diawasi oleh kepala area. Dalam setahun KPPN biasanya mengecek berkas 

dan akad-akad pencairan sebanyak 4 kali dengan langsung mendatangi kantor 

Mekaar Syariah yang berlokasi di Pensiunan Belakang, Kabupaten 

Kepahiang. Dan perkembangan nasabah dari tahun 2019 sampai tahun 2023 

saat ini ada sekitar 5.000 nasabah di Kepahiang. Adapun target penyaluran 

dana sebulannya di Mekaar syariah adalah sebanyak Rp. 4.000.000.000 

(miliar), tapi untuk di Kepahiang sendiri biasanya hanya 

Rp.2.000.000.000(miliar) sampai Rp.3.000.000.000(miliar). Dengan tenor 

pinjaman 1 tahun 2 minggu untuk peminjaman 3-5 juta dan 2 tahun 6 minggu 

untuk pinjaman 6-9 juta.  

 Penelitian ini berfokus pada UMKM depot oleh-oleh yang berada di 

Desa Tebat Monok, pada awal sebelum adanya mekaar syariah usaha depot 

oleh-oleh ini sudah berjalan tapi tidak sebanyak pada saat ini karena para 

masyarakat masih kebingungan untuk mencari pinjaman modal,sedangkan 

untuk meminjam modal pada Lembaga Keuagan Bank dan Non Bank itu 

sangat mempersulit para pelaku UMKM karena banyaknya persyaratan yang 
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harus didipenuhi para pelaku usaha dan akhirnya masuklah mekaar syariah 

pada tahun 2019 di Desa Tebat Monok yang memberikan modal usaha yang 

tidak terlalu besar dan tidak memberatkan para nasabah untuk 

mengembalikan modal tersebut dan nilai plus lainnya untuk mendapatkan 

penyaluran dana dari mekaar syariah tersebut para nasabah tidak memerlukan 

anggunan untuk mendapatkannya serta telah menggunakan akad-akad syariah 

dalam pengoperasiannya, dari data awal penelitian peneliti menemukan ada 

19 kelompok di Desa Tebat Monok dengan minimal 1 kelompok 10 anggota 

dan maksimal 30 anggota. Awal adanya penyaluran dana dari mekaar syariah 

kepada masyarakat kepahiang khususnya Desa Tebat Monok ini sangat 

membawa dampak positif bagi UMKM nasabah karena dari modal yang 

diberikan dapat membuat para nasabah menambahkan barang dagangan 

mereka, ada yang dapat membuat produk sendiri dari yang biasanya hanya 

menjual milik orang lain. Tapi sejak 2020 saat adanya pandemi Covid-19 

banyak juga para nasabah yang mengalami kesulitan untuk mengembalikan 

modal usaha yang diberikan karena tidak adanya pemasukan saat pandemi, 

dan pada akhirnya banyak nasabah yang tidak dapat mengoperasikan UMKM 

yang dijalankannya.  Tetapi pada saat ini peningkatan nasabah mekaar syariah 

di Desa Tebat Monok semakin banyak dan nasabah yang bergerak dalam 

bidang usaha depot oleh-oleh sudah sebanyak 15 nasabah, dan dengan adanya 

bantuan modal ini dapat membuat nasabah mengembangkan usaha yang telah 

ada yaitu depot oleh-oleh ini dengan membuat produk sendiri, membuat 

produk baru ataupun membuka cabang saat adanya hari-hari besar seperti 
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Perayaan hari besar dan ataupun ada nasabah baru yang baru ingin membuka 

usaha depot oleh-oleh tersebut. 

Tidak hanya memberikan pembiayaan kepada nasabah peran langsung 

PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah cabang Kepahiang ini 

terhadap nasabah adalah melaksanakan kegiatan pengembangan kapasitas 

usaha (PKU) dimana pertemuan ini dilakukan setiap 3 bulan satu kali, dalam 

hal ini pihak Mekaar Syariah memberikan ide-ide kepada para nasabah 

tentang cara meningkatkan penjualan dengan memperhatikan packaging agar 

menarik para pelanggan atau konsumen dan memberikan ide lain dalam 

meningkatkan penjualan serta membantu mempromosikan UMKM yang 

menjadi nasabah mereka.
3
 Dan adapun masalah yang sering dihadapi oleh PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah cabang Kepahiang ini adalah 

masih terdapat nasabah yang meminjam pembiayaan tersebut tapi tidak 

digunakan untuk pengembangan UMKMK  pembiayaan tersebut masih 

digunakan untuk keperluan pribadi atau konsumtif.
4
 Serta masalah lainnya 

adalah kantor dari PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah ini 

masih berupa rumah belum berupa kantor seperti lembaga keuangan lainnya 

dan PT. PNM ini masih cenderung dikelolah secara pribadi. 

  

                                                            
3 Yolanda Septiani (Kepala Unit mekaar cabang Kepahiang) wawancara, Kepahiang, 14 

Maret 2024. 
 

4 Yolanda Septiani (Kepala Unit mekaar cabang Kepahiang) wawancara, Kepahiang, 7 

April 2023.  
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Tabel 1.1 

Laporan Jumlah Nasabah PT.PNM Mekaar Syariah 

Cabang Kepahiang  

No. Tahun Jumlah Nasabah 

1 2019 1.200 

2 2020 2.268 

3 2021 3.837 

4 2022 4.467 

5 2023 5.378 

Sumber: Data Nasabah PT.PNM Mekaar Syariah Cabang kepahiang 

Tabel 1.2 

Laporan Jumlah Nasabah PT.PNM Mekaar Syariah Cabang Kepahiang 

Desa Tebat Monok 

No Nama Kelompok 
Nama Ketua 

Kelompok 
Jumlah Nasabah 

1 Tebat Monok 1 Marida 19 

2 Tebat Monok 2 Kiki 7 

3 Tebat Monok 3 Ii 22 

4 Tebat Monok 4 Piona 19 

5 Tebat Monok 5 Dermawati 9 

6 Tebat Monok 6 Zaleha 13 

7 Tebat Monok 7 Nurbahuya 15 

8 Tebat Monok 8 Leli 6 

9 Tebat Monok 9 Zulaini 22 

10 Tebat Monok 10 Deli 13 

11 Tebat Monok 11 Delima 21 
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12 Tebat Monok 12 Setia Dewi 13 

13 Balqis 2 Citra 18 

14 Serumpun 7 Eli 11 

15 Kepahiang Alami Dina 10 

16 Kepahiang Alami 2 Jiksa 25 

17 Perumnas Kelilik 3 Destri 25 

18 Balqis 9 Fitri 20 

19 Tebat Monok Samsat Sukma 30 

Sumber: Data Nasabah PT.PNM Mekaar Syariah Cabang kepahiang 

Karena PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah cabang 

Kepahiang ini bergerak pada bidang usaha Membina Ekonomi Keluarga 

Sejahtera (Mekaar) Syariah, dimana bidang ini bergerak dalam penyaluran 

dana berdasarkan kelompok yang disalurkan kepada kelompok ibu-ibu yang 

mempunyai usaha pada suatu desa baik yang baru ingin memulai usaha atau 

yang ingin memperluas usahanya. Dengan demikian tingginya minat 

masyarakat Kepahiang menggunakan Lembaga Keuangan tersebut maka 

faktor yang sangat penting adalah peran PT. Permodalan Nasional Madani 

Mekaar Syariah dalam pengembangan usaha masyarakat. Dan dari uraian 

latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Peran PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah Dalam 

Mengembangkan UMKM Di Kepahiang” 
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B. Batasan Masalah  

Agar permasalahan tidak menjadi meluas dan memberikan 

pembahasan yang lebih sistematis dan sesuai dengan yang diharapkan, maka 

penulis membuat batasan permasalahan yakni hanya berfokus pada Peran PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah Cabang Kepahiang pada 

kelompok Desa Tebat Monok. 

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Peran PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah 

Dalam Mengemangkan UMKM Di Kepahiang? 

2. Bagaimana Pemanfaatan modal usaha yang di berikan oleh PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang bagi 

nasabah  

D. Tujuan  

Dalam melakukan sebuah penelitian tentu saja mempunyai maksud 

dan tujuan tertentu dibalik penulisan tersebut dan tujuanya adalah untuk 

mencari jawaban atas permasalahan dalam judul yang menjadi objek yang 

diteliti dan karena itu penulis menyimpulkan bahwa tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui peran PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar 

Syariah Dalam Mengemangkan Usaha Kecil Di Kepahiang. 

2. Untuk mengetahui pemanfaatan modal usaha yang diberikan oleh PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah bagi nasabah. 
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E. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis, secara praktis maupun secara akademis. 

1. Manfaat Secara Teoritis  

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah sebagai penambah 

intelektual dan penumbuh ilmu pengetahuan minat penelitian tentang PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah dan sebagai media dalam 

mengembangkan teori tentang lembaga keuangan syariah. 

2. Manfaat Secara Praktis  

Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah agar menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan mahasiswa tentang bagaiamana peran PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah dalam menyalurkan 

pembiayaan kepada masyarakat dan bagaimana cara memanfaatkan ilmu 

yang sudah di dapatkan di bangku perkuliahan supaya bermanfaat dalam 

kehidupan di masyarakat nantinya. 

F. Kajian Literatur 

Untuk mendukung pembahasan yang lebih mendalam, maka penulis 

melakukan kajian pustaka yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 

dikaji adapun pustaka yang terkait dalam hal ini adalah: 

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Ana Widya 

Puspitasari
5
,tentang Peran Dan Tantangan Perbankan Syariah Dalam 

Mengembangkan UMKM di Indonesia, adapun masalah dalam penelitian ini 

adalah tantangan yang harus dilewati lembaga keuangan syariah dalam 

                                                            
5 Puspitasari, Peran Dan Tantangan Perbankan Syariah Dalam Mengembangkan Umkm Di 

Indonesia.  
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menyelesaikan permasalahan yang terdiri dari kerangka sistem yang berbasis 

pada bunga dan ketidakstabilan standar mata uang, dan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan hasil akhir  

beliau menyimpulkan bahwa peran Bank Syariah dalam mengembangkan 

UMKM belum terlaksana dengan baik karena belum ada solusi untuk 

mempermudah akses UMKM terhadap pembiayaan Bank Syariah, disini 

diharapkan bahwa Bank Syariah lebih memperluas akses dan 

mensosialisasikan kelebihannya dengan sangat baik sehingga Bank Syariah 

bisa menjadi pendorong pengembangan UMKM. 

Kedua penelitian oleh Fathien Ramadhoni
6
, tentang Peranan Koperasi 

Lkms Dalam Pengembangan Usaha Mikro (Studi Kasus Pada Koperasi 

Lkms-Mm Sejahtera Kota Bengkulu), permasalahan dalam penelitian ini 

adalah koperasi ini lebih bergerak pada pembiayaan jasa untuk anggota 

koperasi yang dominan karyawan toyota dan metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif selanjutnya beliau menyimpulkan bahwa 

peran LKMS dalam pengembangan usaha mikro sudah berjalan dengan baik 

karena  telah memberikan pembiayaan untuk permodalan usaha dan juga 

memberikan pelatihan bagi nasabah agar dapat mendukung perkembangan 

usaha mikro.  

Ketiga penelitian oleh Syuhada’ dan Lailaturrohmah
7
, tentang peran 

koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS) dalam 

pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) pada KSPPS 

                                                            
6 Fathien Ramadhoni, Peranan Koperasi Lkms Dalam Pengembangan Usaha Mikro (Studi 

Kasus Pada Koperasi Lkms-Mm Sejahtera Kota Bengkulu)  n.d. 
7
 Syuhada’ and Lailaturrohmah, “Peran Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Pada KSPPS 

Mandiri Artha Sejahtera.” 
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Mandiri artha sejahterah, masalah dalam penelitian ini adalah hal yang 

dialami oleh UMKM yakni sedikitnya modal, keterbatasan 

waktu,pengetahuan yang minim tentang dunia bisnis dan kurangnya tenaga 

ahli, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dan hasil akhirnya mereka menyimpulkan bahwa KSPPS MAS sudah 

berperan baik dalam usaha pembiayaan ekonomi bagi anggotanya, seiring 

dengan perkembangannya KSPPS MAS juga memiliki kendala yakni 

kekurangan dana atau modal dan terdapat pembayaran pembiayaan yang 

kurang tepat waktu. 

Keempat penelitian oleh Nurfitri Rahmadani Saputri, Rahman Muin 

dan Abdul Malik
8
, tentang  peran koperasi terhadap UMKM selama Pandemi 

Covid-19 analisis hukum ekonomi Islam, pada masalah dalam penelitian ini 

adalah saat ini peran koperasi sangat membawa dampak positif bagi 

masyarakat, namun masih banyak koperasi yang melakukan pinjaman tapi 

tidak sesuai dengan aturan hukum Islam karena masih terdapat unsur riba 

dalam pengembaliannya, adapun metode dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan hasil mereka menyimpulkan bahwa peran koperasi pada 

masa pandemi ini sudah berjalan dengan baik dan memberi dampak positif 

bagi UMKM karena menekankan pada prinsip tolong-menolong dan 

kerjasama yang diusung koperasi ini berdasarkan ajaran Islam. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memberikan dampak positif bagi masyarakat 

                                                            
8 Nur Fitri Rahmadani Saputri Fitri, Rahma Muin, And Abdul Malik, Peran Koperasi 

Terhadap Umkm Selama Pandemi Covid-19: Analisis Hukum Ekonomi Syariah: The Role Of 

Cooperatives On Msmes During Covid-19 Pandemic: Analysis Of Sharia Economic Law, 

Milkiyah: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 1, No. 2 (August 18, 2022): 75–80, 

Https://Doi.Org/10.46870/Milkiyah.V1i2.239. 
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yang memiliki UMKM mengenai peran koperasi selama pandemi Covid-19 

sudah berkaitan dengan perspektif hukum Islam. 

Kelima penelitian oleh Muhammad Wandisyah R, Hutagalung dan 

Sarmiana Batubara
9
, tentang peran koperasi syariah dalam meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat di Indonesia, pada masalah 

penelitian ini bagaimana implementasi peranan koperasi syariah dalam 

meningkatkan perekonomian serta kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Adapun metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan hasil 

akhirnya mereka menyimpulkan bahwa koperasi syariah di indonesia sangat 

berperan dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan rakyat, dan 

dapat membawa pengaruh positif bagi Indonesia. Dengan adanya regulasi 

yang dikeluarkan pemerintah terkait koperasi ini, maka akan memperkuat 

peran koperasi ditengah masyarakat Indonesia, koperasi syariah ini sangat 

mudah dijangkau oleh masyarakat karena dapat menyerupai bank syariah. 

Disisi lain koperasi juga dapat menjadi sarana informasi  untuk mengetahui 

bahaya akan riba, gharar dan unsur lainnya yang terkait dengan larangan 

dalam Islam.  

Dapat disimpulkan dan dilihat bahwa masih terdapat lembaga 

keuangan syariah yang belum sepenuhnya berperan dalam pengembangan 

UMKM di berbagai daerah dengan berbagai macam kendala seperti 

kurangnya modal dari lembaga keuangan tersebut ataupun masih banyak 

nasabah yang terlambat membayar pembiayaan sehingga lembaga keuangan 

tersebut tidak dapat memutar atau menyalurkan kembali pembiayaan mereka. 

                                                            
9 Muhammad Wandisyah R Hutagalung and Sarmiana Batubara, Peran Koperasi Syariah 

Dalam Meningkatkan Perekonomian dan Kesejahteraan Masyarakat Di Indonesia, n.d. 
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Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis tertarik untuk membahas 

peran lembaga keuangan tidak hanya dalam mengembangkan UMKM yang 

ada tapi juga memberikan banyak edukasi seperti tentang larangan riba,gharar 

dan semua larangan yang tidak boleh dilakukan dalam islam dan selanjutnya 

lembaga keuangan tersebut dapat memberikan pelatihan-pelatihan baik 

tentang menjalankan usaha atau pemanfaatan modal yang diberikan kepada 

nasabah. Hal ini dapat membuat lembaga keuangan syariah semakin banyak 

diminati oleh masyarakat di berbagai penjuru Indonesia. 

G. Definisi Operasional 

1. PT. Permodalan Nasional Madani  

PT. Permodalan Nasiona Madani merupakan suatu lembaga 

keuangan dibawah naungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bertujuan untuk memberdayakan dan mencerdaskan masyarakat agar 

mencapai kehidupan yang lebih layak. Dalam PT. Permodalan Nasional 

Madani Mekaar syariah yakni penyaluran pembiayaan yang dikhususkan 

bagi kelompok perempuan yang memiliki usaha mikro ataupun yang 

ingin memiliki usaha mikro, sehingga mampu memberikan solusi dalam 

menjalankan usahanya yang terdapat kesulitan dalam program 

penyelenggaraan dan sangat diharapkan bagi nasabah dapat 

mengembangkan usaha yang sedan dijalankan sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian keluarga. 
10

 

  

                                                            
10 M Ei, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Palopo, N.D. 



 
 

14 
 

2. Usaha Mikro kecil dan Menengah  

Menurut Tambun Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan unit usaha yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

atau perseorangan atau Badan Usaha di seluruh sektor ekonomi. Pada 

dasarnya, pembeda antara usaha mikro, kecil dan menengah didasarkan 

pada nilai asset awal yang bukan termasuk tanah dan bangunan, omset 

rata-rata pertahun atau jumlah karyawan tetap.
11

 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif ialah 

suatu proses penelitian dalam memahami fenomena-fenomena sosial 

dengan menciptakan gambaran keseluruhan dan kompleks yang disajikan 

dengan kata-kata, laporan pandangan yang merinci yang didapatkan dari 

informan serta setting yang ilmiah.
12

 Dalam hal ini peneliti melakukan 

penelitian dengan memahami secara langsung fenomena-fenomena yang 

terjadi di lapangan atau tempat yang dituju setelah itu peneliti akan 

melakukan pemahaman tentang pemecahan suatu masalah berdasarkan 

data yang telah didapatkan. 

2. Lokasi dan waktu penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar Syariah Cabang Kepahiang. Pemilihan tempat 

                                                            
11 Abdul Halim, Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju, 1, no. 2 (2020) : 161. 
12 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif” 21, No. 1 

(2021) : 35. 
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ini karena sesuai dengan pengertiannya Mekaar Syariah ini bergerak pada 

bidang penyaluran pembiayaan kepada kelompok ibu-ibu prasejahtera 

yang akan menjalankan suatu usaha atau yang ingin mengembangkan 

usahanya, dan lokasi kedua yaitu pada UMKM yang berada di Desa 

Tebat Monok karena tingginya minat masyarakat terhadap pembiayaan 

yang diberikan oleh Mekaar Syariah, oleh karena permasalahan tersebut 

peneliti mengambil lokasi ini. Untuk waktu dalam penelitian ini dimulai 

dari bulan April 2024 sampai selesai. 

3. Jenis dan sumber data 

a. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yang dilakukan  dengan cara mencari informasi secara 

langsung dengan melakukan observasi dan wawancara kepada 

nasabah PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah yang ada 

di desa Tebat Monok dan Ketua Unit mekaar Cabang Kepahiang 

mengenai peran PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah 

dalam mengembangkan UMKM di Kepahiang. 

b. Sumber data 

1) Data Primer, yaitu data yang didapatkan langsung yang 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya, yaitu pihak 

yang mengetahui permasalahan ini dalam hal ini adalah PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah cabang Kepahiang. 

2) Data Sekunder, yakni data yang tidak memberikan informasi 

secara langsung adapun data sekunder dari penelitian ini 

diperoleh dari data kepustakaan seperti jurnal, buku ataupun 
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dokumen lainnya yang berkaitan dengan Lembaga Keuangan 

Syariah. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Kajian pustaka 

Yakni mengumpulkan informasi tentang masalah penelitian 

yang berasal dari buku, jurnal ataupun majalah yang terkait dengan 

Lembaga Keuangan Syariah dan website resmi. 

b. Observasi  

Yakni pengumpulan data melalui pengamatan langsung untuk 

tujuan penelitian, dalam hal ini peneliti melakukan observasi secara 

langsung dengan turun kelapangan dan mendatangi lokasi penelitian 

yakni PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang 

Kepahiang. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan tanya 

jawab secara langsung dengan antara peneliti dengan informan. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur dengan pengumpulan data secara langsung 

kepada narasumber atau informan untuk mendapatkan informasi agar 

dapat melengkapi data yang diinginkan.  

d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data 

dimana dokumentasi ini adalah penguat atau bukti peneliti telah 

menjalankan penelitiannya dengan baik. Dokumentasi pada penelitian 
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ini berupa foto-foto peneliti saat melakukan penelitian baik kepada 

pihak PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang 

Kepahiang.   

5. Teknik Analisi Data  

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan data yang diperoleh dari penelitian 

pertama kali lalu dilakukan analisis data dengan menggunakan reduksi 

data. Mereduksi data berarti semua data dikumpulkan dan dirangkum, 

memilih hal-hal yang dianggap penting dalam penelitian yang 

dilakukan, dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas kepada peneliti dan 

mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya. Dalam 

reduksi data, peneliti menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi maupun dokumentasi yang didapatkan pada 

tempat penelitian.  

b. Penyajian data 

Setelah data selesai direduksi, langkah selanjutnya dalah 

penyajian data dimana data-data tersebut akan disajikan dalam bentuk 

uraian singkat, tabel, dan jenis lainnya. Sehingga membuat data-data 

tersebut akan tersusun dengan rapi dan mudah dipahami.  

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dijelaskan masih 

bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak menemukan bukti-
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bukti yang kuat dan yang mendukung dalam tahap pengumpulan data 

berikutnya. Dalam hal penarikan kesimpulan peneliti melakukan 

pencocokan data yang diperoleh di lapangan kemudian dicatat dan 

dibuat oleh peneliti. Apabila data tersebut telah di verifikasi maka data 

tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan 

kesimpulan nantinya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Peran  

a. Pengertian Peran  

Menurut Abu Ahmadi, peran adalah suatu kompleks 

pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan 

berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status, fungsi sosialnya. 

Menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan 

suatu peranan.
1
 

Jadi peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. 

Seseorang melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah 

menjalankan suatu peran. Peran lebih menunjukkan pada fungsi 

penyesuaian diri, dan sebagai sebuah proses. 

b. Cakupan Peran  

Adapun syarat-syarat peran menurut Soerjono Soekanto 

mencakup tiga hal penting, yakni:
2
 

1. Peran yaitu konvensi yang terkait dengan status atau lokasi 

seseorang dalam masyarakat. Dalam konteks ini, peran mengacu 

                                                            
1 Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy J Lengkong, And Joorie M Ruru, Peran Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan Rpjmd Kota Tomohon, n.d. 
2 Soerjono Soekanto, Teori Peranan, (Jakarta: Bumi aksara, 2002),h. 243. 
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pada seperangkat aturan yang mengarahkan seseorang dalam 

interaksi sosial. 

2. Gagasan tentang peran mengacu pada jenis-jenis tindakan yang 

dapa dilakukan orang dalam sistem sosial. 

3. Peran juga sebagai aktivitaas individu yang penting bagi 

kerangka sosial masyarakat juga dapat digambarkan. 

c. Jenis-Jenis Peran  

Jenis-jenis peran menurut, Soerjono Soekanto dibagi enjadi 

tiga macam yaitu:
3
 

1. Peran Aktif yakni seseorang yang berperan aktif dalam sebuah 

organisasi adalah mereka yang aktif dilihat dari kontribusi yang 

mereka berikan. 

2. Peran Partisipatif yakni jenis peran yang diartikan sebagai peran 

yang dilakukan seseorang yang disebabkan dari kebutuhan atau 

pada saat tertentu. 

3. Peran Pasif yakni peran yang tidak dilaksanakan oleh individu 

yang difungsikan sebagai simbol dalam kondisi tertentu dalam 

kehidupan masyarakat. 

d. Strategi peran  

Ada beberapa strategi yang bisa dilakukan PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar syariah dalam memaksimalkan perannya 

dalam meningkatkan UMKM, yaitu sebagai berikut:
4
 

                                                            
3 Ibid, Soerjono soekanto,h.243. 
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1. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM 

terhadap manajemen pengelolaan modal. 

2. Meningkatkan pengelolaan modal dan pendapatan untuk 

memaksimalkan usaha. 

3. Meningkatkan pengetahuan SDM pelaku UMKM dalam 

pemasaran produk agar meningkatkan pendapatan usaha. 

2. PT. Permodalan Nasional Madani  

a. Pengertian PT. Permodalan Nasional Madani 

PT. Permodalan Nasiona Madani merupakan suatu lembaga 

keuangan dibawah naungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang bertujuan untuk memberdayakan dan mencerdaskan 

masyarakat agar mencapai kehidupan yang lebih layak. Dalam PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah yakni penyaluran 

pembiayaan yang dikhususkan bagi kelompok perempuan yang 

memiliki usaha mikro ataupun yang ingin memiliki usaha mikro, 

sehingga mampu memberikan solusi dalam menjalankan usahanya 

yang terdapat kesulitan dalam program penyelenggaraan dan sangat 

diharapkan bagi nasabah dapat mengembangkan usaha yang sedan 

dijalankan sehingga dapat meningkatkan perekonomian keluarga. 
5
 

  

                                                                                                                                                                   
4 Fauzi Arif Lubis, Nur Ahmadi Bi Rahmani, and Intan Kartika Putri, “Strategi 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Melalui Program Mekaar Oleh PT. PNM 

Kota Medan Perspektif Ekonomi Islam,” 2023. 
5 M Ei, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Palopo, N.D. 
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b. Bidang Usaha PT. Permodalan Nasional Madani 

Adapun macam-macam bidang usaha PT. Permodalan 

Nasional Madani adalah sebagai berikut:
6
 

1.   PNM Mekaar  

a. Mekaar  

PNM Mekaar merupakan layanan pinjaman modal 

untuk perempuan prasejahtera pelaku UMKM yang 

diluncurkan pada 2015. Pada dasarnya nasabah PNM 

Mekaar memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

berusaha, namun terbatasnya akses pembiayaan modal 

yang menyebabkan keterampilan berusaha mereka kurang 

termanfaatkan. Oleh karena itu, perusahaan menetapkan 

sistem kelompok tanggung renteng yang diharapkan dapat 

menjembatani kesenjangan akses pembiayaan sehingga 

para nasabah mampu mengembangkan usaha dalam 

rangka menggapai cita-cita dan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. 

b. Mekaar Syariah 

Merupakan layanan pemberdayaan berbasis 

kelompok sesuai dengan ketentuan hukum Islam yang 

berdasarkan fatwa atau pernyataan sesuai syariah dari 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia yang 

                                                            
6 https://www.pnm.co.id/business/pnm-mekaar, diakses pada tanggal 27 Mei 2024, pukul 

22.01 WIB 

https://www.pnm.co.id/business/pnm-mekaar
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ditunjuk bagi perempuan prasejahtera pelak usaha ultra 

mikro. 

2.  PNM ULaMM  

a. ULaMM 

Merupakan layanan pinjaman modal ussaha mikro 

dan kecil melalui penyaluran pembiayaan yang dilakukan 

secara langsung bagi perorangan maupun Bidang Usaha, 

diluncurkan pada Agustus 2008 silam, ULaMM tidak hanya 

memberikan pinjaman modal tetapi juga berbagai program 

pelatihan, jasa konsultasi, pendampingan serta dukungan 

pengelolaan keuangan dan akses psar bagi nasabah. 

b. ULaMM Syariah  

Merupakan penyaluran pembiayaan yang dilakukan 

sesuai ketentuan prinsip syariah yang berdasarkan fatwa 

atau pernyataan sesuai syariah dari Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indoneia sebagai pelaku usaha 

UMKM.  

3.  Jasa manajemen dan TJSL yakni layanan yang bertujuan 

untuk memperkuat lembaga keuangan dan sektor rill. Selain itu 

jasa manajemen PNM memiliki program kemitraan berupa 

penyaluran dana kemitraan yang ditujukan untuk pelaku 

UMKM. 

4. PKU atau program pengembangan kapasitas usaha dan 

pengembangan kelompok (PKU-PK) yang bertujuan 
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memberikan pendampingan serta pembinaan kepada para 

pelaku usaha ultra mikro, mikro dan kecil di Indonesia. 

c. Fungsi PT. Permodalan Nasional Madani  

Fungsi dari PT Permodalan Nasional Madani atau yang 

sering kali dikenal dengan PNM, dibentuk sebagai strategi bagi 

pemerintah dalam mengembangkan kesejahteraan dan peningkatan 

ekonomi rakyat lewat pembangunan permodalan atau pembiayaan 

yang kemudian dikembangan untuk memperluas kapasitas pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK).
7
 

d. Manfaat PT. Permodalan Nasional Madani 

Manfaat dari adanya PT. Permodalan Nasional Madani ini 

adalah banyak usaha-usaha yang merasa terbantu dalam 

permodalannya untuk mengembangkan kembali usahanya atau 

memperluas usahanya terutama para pelaku UMKM, karena pada 

dasarnya PT. Permodalan Nasional Madani dibentuk sebagai 

strategi untuk mengembangkan kesejahteraan dan meningkatkan 

ekonomi rakyat melalui pembiayaan yang kemudian dikembangkan 

untuk memperluas UMKM.  

e. PT. Permodalan Nasional Madani mengatasi penyalahgunaan 

modal 

Dalam kasus penyalahgunaan modal yang diberikan PT. 

Permodalan Nasional Madani kepada nasabah dapat diselesaikan 

                                                            
7 Novy Wahyuni, Analisis Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Pembiayaan Sistem 

Tanggung Renteng (Studi Kasus PNM Mekaar Cabang Talang Kelapa Palembang) 2, No. 2 

(2022). 
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secara damai di mana pihak debitur masih kooperatif, sehingga 

usaha penyelesaian dilakukan secara kerjasama antara debitur dan 

pihak kreditur.
8
  

3. Usaha Mikro Kecil Menengah  

Menurut Tambun, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan unit usaha yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

atau perseorangan atau Badan Usaha di seluruh sektor ekonomi. Pada 

dasarnya, pembeda antara usaha mikro, kecil dan menengah didasarkan 

pada nilai asset awal yang bukan termasuk tanah dan bangunan, omset 

rata-rata pertahun atau jumlah karyawan tetap.
9
 

Di indonesia definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil, Mikro, 

dan Menengah. Adapun definisinya adalah sebagai berikut:
10

 

a. Usaha Mikro 

Merupakan usaha produktif milik perseorangan atau badan 

usaha yang memenuhi keriteria dalam undang-undang ini.usaha 

mikro adalah usaha yang memiliki aset paling banyak 

Rp.50.000.000 ini tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

dengan hasil penjuan pertahun paling besr Rp. 300.000.000. 

  

                                                            
8 Yolanda Septiani (Kepala Unit mekaar cabang Kepahiang) wawancara, Kepahiang, 19 Mei 

2024. 
9 Abdul Halim, Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju, 1, no. 2 (2020).hlm. 161. 
10 Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil 

dan menengah (2008), diakses pada 27 Maret 2024 pukul 20.03 WIB. 
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b. Usaha kecil  

Usaha kecil diharapkan mampu memberikan lapangan 

pekerjaan baru, usaha kecil dengan asset lebih dari Rp.50.000.000 

sampai dengan Rp.500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha memiliki hasil penjualan tahunan dari 

Rp.300.000.000 sampai maksimum Rp.2.500.000.000. 

c. Usaha menengah 

Merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki. 

Usaha menengah adalah perusahaan dengan kekayaan bersih lebih 

dari Rp.500.000.000 hingga maksimal Rp.100.000.000.000 dengan 

hasil penjualan tahunan diatas Rp. 2.500.000.000.000 milyar 

sampai paling tinggi  Rp. 50.000.000.000. 

B. Kajian Penelitian yang relevan  

Untuk mendukung pembahasan yang lebih mendalam, maka penulis 

melakukan kajian pustaka yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 

dikaji adapun pustaka yang terkait dalam hal ini adalah: 

1. Penelitian oleh Nurfitri Rahmadani Saputri, Rahman Muin dan Abdul 

Malik
11

(2022): Peran Koperasi Terhadap UMKM Selama Pandemi 

Covid-19 Analisis Hukum Ekonomi Islam. 

                                                            
11 Nur Fitri Rahmadani Saputri Fitri, Rahma Muin, And Abdul Malik, Peran Koperasi 

Terhadap Umkm Selama Pandemi Covid-19: Analisis Hukum Ekonomi Syariah: The Role Of 

Cooperatives On Msmes During Covid-19 Pandemic: Analysis Of Sharia Economic Law, 

Milkiyah: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 1, No. 2 (August 18, 2022): 75–80, 

Https://Doi.Org/10.46870/Milkiyah.V1i2.239. 
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Disimpulkan bahwa peran koperasi pada masa pandemi ini 

sudah berjalan dengan baik dan memberi dampak positif bagi UMKM 

karena menekankan pada prinsip tolong-menolong dan kerjasama yang 

diusung koperasi ini berdasarkan ajaran Islam. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memberikan dampak positif bagi masyarakat yang 

memiliki UMKM mengenai peran koperasi selama pandemi Covid-19 

sudah berkaitan dengan perspektif hukum Islam. 

2. Penelitian oleh Syuhada’ dan Lailaturrohmah
12

(2022): Peran Koperasi 

Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Pada 

KSPPS Mandiri Artha Sejahterah.  

Disimpulkan bahwa KSPPS MAS sudah berperan baik dalam 

usaha pembiayaan ekonomi bagi anggotanya, seiring dengan 

perkembangannya KSPPS MAS juga memiliki kendala yakni 

kekurangan dana atau modal dan terdapat pembayaran pembiayaan 

yang kurang tepat waktu. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Widya Puspitasari
13

(2022): Peran 

Dan Tantangan Perbankan Syariah Dalam Mengembangkan 

UMKM Di Indonesia. 

Disimpulkan bahwa peran Bank Syariah dalam mengembangkan 

UMKM belum terlaksana dengan baik karena belum ada solusi untuk 

mempermudah akses UMKM terhadap pembiayaan Bank Syariah, 

                                                            
12

 Syuhada’ and Lailaturrohmah, “Peran Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Pada KSPPS 

Mandiri Artha Sejahtera.” 
13 Puspitasari, Peran Dan Tantangan Perbankan Syariah Dalam Mengembangkan Umkm Di 

Indonesia.  
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disini diharapkan bahwa Bank Syariah lebih memperluas akses dan 

mensosialisasikan kelebihannya dengan sangat baik sehingga Bank 

Syariah bisa menjadi pendorong pengembangan UMKM. 

4. Penelitian oleh Fathien Ramadhoni
14

(2021), Peranan Koperasi LKMS 

Dalam Pengembangan Usaha Mikro (Studi Kasus Pada Koperasi 

LKMS-MM Sejahtera Kota Bengkulu).  

Disimpulkan bahwa peran LKMS dalam pengembangan usaha 

mikro sudah berjalan dengan baik karena  telah memberikan 

pembiayaan untuk permodalan usaha dan juga memberikan pelatihan 

bagi nasabah agar dapat mendukung perkembangan usaha mikro.  

Dapat dilihat bahwa masih terdapat lembaga keuangan syariah 

yang belum sepenuhnya berperan dalam pengembangan UMKM di 

berbagai daerah dengan berbagai macam kendala seperti kurangnya 

modal dari lembaga keuangan tersebut ataupun masih banyak nasabah 

yang terlambat membayar pembiayaan sehingga lembaga keuangan 

tersebut tidak dapat memutar atau menyalurkan kembali pembiayaan 

mereka.  

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir adalah seperangkat model konseptual dan 

penjelasan terkait ide-ide yang disajikan dalam literatur mengeksplorasi 

struktur teoritis yang mendalam tergantung kepada beberapa faktor. Untuk 

mempermudah dalam mencapai penelitian maka diperlukan yang namanya 

                                                            
14 Fathien Ramadhoni, Peranan Koperasi Lkms Dalam Pengembangan Usaha Mikro (Studi 

Kasus Pada Koperasi Lkms-Mm Sejahtera Kota Bengkulu)  n.d. 



 
 

29 
 

kerangka berpikit. Skema penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

Bagan 2.1 Kerangka berpikir 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LATAR PENELITIAN  

A. Sejarah  

PT. Permodalan Nasional Madani (Persero), selanjutnya disingkat 

PT. PNM (Persero) didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah RI nomor. 38 

Tahun 1999 tanggal 25 Mei 1999 tentang Penyertaan Modal Negara Republik 

Indonesia untuk pendirian Perusahaan Perseroan dalam rangka 

mengembangkan koperasi, usaha kecil dan menengah. Maksuda dan tujuan 

pendirian PT. PNM dalam pasal  Peraturan Pemerintah RI nomor. 38 Tahun 

1999 disebutkan untuk penyelenggaraan:
1
 

1. Jasa pembiayaan termasuk kredit program dan jasa manajemen untuk 

pengembangan koperasi, usaha kecil dan menengah, 

2. Kegiatan usaha lainnya guna menunjang pelaksanaan kegiatan pada 

angka 1 diatas.  

Sesuai akta pendirian PT. PNM nomor 1 tertanggal 1 Juni 1999 yang 

dibuat dihadapan Notaris Ida Sofia SH, maksuda dan tujuan perusahaan 

adalah: 

“melaksanakan serta menunjang kebijaksanaan dalam program 

pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada 

umumnya, khusunya di bidang pemberdayaan dan pengembangan 

koperasi usaha kecil dan menengah, dengan penerapan prinsip-prinsip 

perseroan terbatas”. 

                                                            
1 https://www.pnm.co.id/business/pnm-mekaar, diakses pada tanggal 18 Juli 2024, pukul 10.21 

WIB 

https://www.pnm.co.id/business/pnm-mekaar
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Pada awal PT.PNM beroperasi dengan 6 kantor cabang (Bandung, 

Surabaya, Makasar, Semarang, Medan dan Padang) dan kegiatan usaha 

pemberdayaan UMKMK dilaksanakan secara tidak langsung yaitu 

melalui lembaga keuangan mitra, seperti bank umum, BPR dan koperasi 

dengan skema kerdit ptogram. 

1. Tahun 1999 

PNM didirikan pada tanggal 1 Juni 1999 sebagaimana 

ditandai dengan diterbitkannya Akta Pendirian PT PNM nomor 1 

tanggal 1 Juni 1999. Pada tanggal 13 Oktober 1999, PT PNM 

ditunjuk sebagai koordinator Penyaluran Kredit Program oleh 

Menteri Keuangan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 

Nomor 487/KMK.017/1999 tentang Penunjukan Badan Usaha Milik 

Negara sebagai koordinator Penyaluran Kredit Program. 

Pada tanggal 15 November 1999 perjanjian pengalian 

pengelolaan Kredit Program dari Bank Indonesia ke PNM. Lewat 

keputusan Menteri Keuangan Nomor 487/KMK.017/1999 tetang 

Penunjangan Badab Usaha Milik Negara sebagai penyaluran Kredit 

Program, PNM ditunjuk sebagai BUMN koordinator untuk 

penyaluran dan pengelolaan 1 skim kredit program eks Kredit 

Likuditas Bank Indonesia (LKBI). 

2. Tahun 2000 

Melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor 2/3/PBI/2000 

tentang Pengalihan Pengelolaan Kredit Likuiditas Bank Indonesia 

dalam rangka Kredit Program, PT. PNM  sebagai salah satu Badan 
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Usaha Milik Negara (BUMN) ditunjuk oleh Pemmerintah untuk 

menerima pengalihan pengelolaan Kredit Likuiditas Bank Indonesia 

dalam rangka kredit program bersama dengan BUMN lainnya antara 

lain, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) dan Bank Tabungan 

Negara (Persero), dimana pelaksanaan pengalihan pengelolaan KLBI 

dilakukan dengan perjanjian pengalihan pengelolaan KLBI. 

3. Tahun 2003 

Pada tahun 2003 PT.PNM ditunjuk Bank Indonesia sebagai 

salah satu BUMN sebagai penerima pengalihan pengelolaan KLBI 

berdasarkan peraturan BI nomor 5/20/PBI/2003 tentang Pengalihan 

Pengelolaan Kredit Likuiditas Bank Indonesia dalam rangka kredit 

program. 

4. Tahun 2008 

Pada semester II tahun 2008, PNM melakukan transformasi 

bisnis dengan membuka 4 unit Layanan Modal Mikro (ULaMM) 

yaitu unit Guntur di Garut, Unit Cicelengka di Tasikmalaya (26 Juli 

2008) dan Unit Mayor Oking di Bogor (27 Juli 2008), yaitu unti 

usaha yang melaksanakaan pembiayaan langsung kepada Usaha 

Mikro Kecil (UMK) yang didukung oleh Program Pengembangan 

Kapasitas Usaha (PKU). 

5. Tahun 2015 

Pada awal tahun 2016, perusahaan mengeluarkan produk 

pembiayaan baru yaitu PNM Mekaar (PNM Membina Ekonomi 

Keluarga Sejahtera). Pada Desember 2015 mulai dibuka  kantor 
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cabang PNM Mekaar  yaitu kantor cabang Mekaar Cilincing dan 

Panjaringan guna membuka akses pembiayaan yang berbasis 

kelompok bagi masyarakat perempuan pra sejahtera di sekitar 

Jakarta. 

Pada 23 Desember 2015, Negara Republik Indonesia 

melakukan Penambahan Penyertaan Modal ke dalam Modal Saham 

Perusahaan Perseroan PT.PNM sebesar Rp.1.000.000.000 (satu 

triliun rupiah) memalui APBN-Perubahan 2015 tentang Penambahan 

Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal 

Saham Perseroan PT Permodalan Nasional Madani. 

6. Tahun 2020 

Pada 6 Juli 2020, Negara Republik Indonesia melakukan 

Penambahan Penyertaan Modal ke dalam Saham Perusahaan 

Perseroan PT.PNM sebesar Rp.1.000.000.000 (satu triliun rupiah) 

berdasarkan PP nomor 31 tahun 2020 tentang Penambahan 

Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal 

Saham Perseroan PT Permodalan Nasional Madani. 

Pada 2 November 2020, Negara Republik Indonesia kembali 

melakukan Penambahan Penyertaan Modal ke dalam Saham 

Perusahaan Perseroan PT.PNM sebesar Rp.1.500.000.000 (satu 

triliun lima ratus miliar rupiah) sesuai dengan ditetapkan dalam PP 

Nomor 63 tahun 2020. 
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7. Tahun 2021 

Pada  2 Juli 2021 melalui PP Nomor 73 tahun 2021 tentang 

Penambahan Penyertaan Modal ke dalam Saham Perusahaan 

Perseroan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk,  Negara Republik 

Indonesia melakukan Penambahan Penyertaan Modal ke dalam 

Saham Perusahaan Perseroan PT BRI Tbk yag atas pengalihan 

seluruh saham Seri B milik Negara Republik Indonesia kepada PT 

PNM menjadi sebanyak 3.799.999 saham seri B. Atas pernyataan 

tersebut telah diaktakan berdasarkan Akta Notaris Hadijah SH, 

nomor 59 tanggal 28 Oktober 2021 telah berumah menjadi PT 

Permodalan Nasional Madani, dengan perubahan komposisi 

kepemilikan saham sebagai berikut: 

Negara Republik Indonesia selaku pemegang saham seri a 

Dwiwarna sebanyak 1 saham atau sejumlah Rp. 1.000.000 (satu juta 

rupiah) dan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk selaku pemegang saham 

seri B sebanyak 3.799.999 (tiga juta tujuh ratus sembilan puluh 

sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan juta rupiah). 

B. Visi dan Misi  

1. Visi  

Menjadi Lembaga Keuangan Terkemuka Melalui Pelayanan, 

Pemberdayaan, dan Penciptaan Nilai Tambah Bagi Pelaku Usaha Ultra 

Mikro, Mikro dan Kecil secara nerkelanjutan. 
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2. Misi  

Untuk menjalankan visi tersebut, adapun misi yang akan dijalankan 

adalah sebagai berikut:
2 

1) Memberikan akses layanan pembinaan lebih luas kepada pelaku 

usaha ultra mikro, mikro dan kecil serta pemberdayaan 

berkesinambungan yang memberikan nilai tambah dan manfaat 

nyata terhadap kapasitas usaha nasabah. 

2) Memperkuat kinerja usaha dengan profitabilitas terus meningkat 

melalui pendapatan yang terus tumbuh, melakukan inovasi untuk 

bekerja lebih efisiensi dan efektif, pengelolaan resiko terkendali serta 

tata kelola yang baik. 

3) Pengembangan ekosistem, memberikan kontribusi finansial dan 

sumber pertumbuhan nasabah mikro kecil kepada holding ultra 

mikro. 

4) Meningkatkan produktivitas dan kompetensi pegawai menjadi 

terbaik, beretika serta profesional dalam mengelola pembiayaan 

berbasis kelompok.  

C. Kegiatan Usaha Mekaar Syariah  

PT.Permodalan Nasional Madani  Mekaar Syariah merupakan layanan 

pemberdayaan berbasis kelompok sesuai ketemtuan hukum islam yang 

berdasarkan fatwa dan/atau pernyataan sesuai syariah dari Dewan Pengawas 

                                                            
2 https://www.pnm.co.id/business/pnm-mekaar, diakses pada tanggal 18 Juli 2024, pukul 

17.16 WIB 

https://www.pnm.co.id/business/pnm-mekaar
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Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia  yang ditujukan bagi perempuan 

pra sejahtera pelaku usaha mikro melalui:
3
 

1. Peningkatan pengelolaan keuangan untuk mewujudkan cita-cita dan 

kesejahteraan keluarga. 

2. Pembiayaan modal usaha tanpa anggunan. 

3. Pembiasaan budaya menabung. 

4. Peningkatan kompetensi kewirausahaan dan pengemangan bisnis. 

Program mekaar syariah dilakukan melalui indoktrinasi usaha sesuai 

syariat islam yaitu: 

1. Pertemuan mingguan yang wajib dilaksanakan secara disiplin dan tepat 

waktu dengan mengucapkan doa, janji ansabah, janji acount officer 

mekaar syariah dan janji bersama. 

2. Nasabah mekaar adalah mereka yang telah memiliki usaha, akan 

melakukan usaha, atau yang pernah usaha karena memiliki pengalaman 

usaha sebelumnya sesuai syariat islam. 

3. Nasabah wajib memiliki usaha setelah diberi pembiayaan. 

4. Dari penerima sedekah menjadi pemberi sedekah. 

Adapun akad-akad yang digunakan dalam pembiayaan Mekaar 

Syariah adalah sebagai berikut: 

1. Akad Murabahah 

Merupakan akad kesepakatan jual beli antara Mekaar syariah 

(pemberi modal) dengan nasabah, Mekaar syariah memberikan barang-

barang yang dibutuhkan nasabah kemudian memasarkannya kepada 

                                                            
3 https://www.pnm.co.id/business/pnm-mekaar, diakses pada tanggal 27 Maret 2024, pukul 

20.46 WIB  
  

https://www.pnm.co.id/business/pnm-mekaar
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nasabah yang bersedia membayar dengan harga yang tinggo per barang 

dengan tetap mempertahankan margin dari hasil kesepakatan bersama 

antara PT. Permodalan Nasional Madani dan nasabah.  

2. Akad Wakalah  

Merupakan pelimpahan kekuasaan dari seseorang kepada orang 

lain dengan pihak kedua dalam hal ini adalah wakil atau diwakilkan. 

Dalam hal ini PT. Permodalan Nasional Madani mekaar syariah tetap 

menyampaikan kepada nasabah untuk memberikan barang sesuai 

dengan yang di inginkan para nasabah.  
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BAB IV 

 DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

Berdasarkan data temuan penelitian, bahwa dilapangan setelah 

dilakukan observasi peneliti mendapatkan beberapa data-data seperti akad-

akad yang digunakan dalam PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar 

syariah cabang Kepahiang yakni akad Murabahah yang merupakan akad 

kesepakatan jual beli antara Mekaar syariah (pemberi modal) dengan 

nasabah, Mekaar syariah memberikan barang-barang yang dibutuhkan 

nasabah kemudian memasarkannya kepada nasabah yang bersedia membayar 

dengan harga yang tinggi per barang dengan tetap mempertahankan margin 

dari hasil kesepakatan bersama antara PT. Permodalan Nasional Madani dan 

nasabah. Dan akad wakalah yang merupakan pelimpahan kekuasaan dari 

seseorang kepada orang lain dengan pihak kedua dalam hal ini adalah wakil 

atau diwakilkan. Dalam hal ini PT. Permodalan Nasional Madani mekaar 

syariah tetap menyampaikan kepada nasabah untuk memberikan barang 

sesuai dengan yang di inginkan para nasabah.  

Adapun cara atau skema pengembalian dari nasabah pada PT. 

Permodalan Nasional Madani mekaar syariah cabang Kepahiang ini adalah 

modal awal sendiri diberikan sebesar 3-4 juta, itupun tergantung kebutuhan 

nasabah, untuk modal Rp.3.000.000 itu jangka waktu pengembalian selama 

50 minggu dengan angsuran sebesar Rp.75.000, sedangkan untuk modal 

Rp.4.000.000 pengembalian sama 50 minggu tapi angsuran sebesar 

Rp.100.000. 
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Tabel 4.1 

Asumsi Simulasi Pembiayaan Modal Kerja 

No Contoh Asumsi Simulasi Pembiayaan Modal Kerja 

1 Modal Kerja Rp. 3.000.000 

2 Pokok Pembiayaan Rp. 3.000.000 

3 Angsuran Rp. 75.000 

4 Total Margin Rp.750.000 

5 Jangka Waktu 50 Minggu  

6 Uang Pertanggungjawaban Rp.150.000 

7 Skema Pembayaran Pokok Angsuran Mingguan  

 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai peran PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar syariah dalam Mengembangkan UMKM di 

Kepahiang, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada ketua unit dan 

Senior Account officer (SAO) mekaar syariah cabang Kepahiang dan 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

A. Peran PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah dalam 

mengembangkan UMKM di Kepahiang 

Untuk mengetahui bagaimana peran PT. Permodalan Nasional 

Madani Mekaar Syariah dalam upaya meningkatkan UMKM ibu-ibu pra-

sejahtera peneliti melakukan wawancara kepada Mbak Yolanda Septiani 
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selaku Kepala Cabang Mekaar Syariah cabang Kepahiang dan beliau 

mengatakan bahwa:
1
 

“Peran dari mekaar syariah ini terhadap UMKM sudah cukup besar, 

karena sejak adanya modal yang diberikan kepada nasabah yang 

awalnya nasabah hanya mampu memproduksi dan memasarkan 

produk sebanyak 10 produk, saat ini sudah meningkatkan produksi 

dan penjualannya menjadi lebih dari 10 produk” 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
2
 

“memainkan peran penting dalam mengembangkan UMKM di 

kepahiang dengan menyediakan perangkat keras dan layanan  yang 

kuat dan andal untuk pengusaha lokal dan pemilik bisnis kecil.” 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau  memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
3
 

” Peran dari mekaar syariah ini terhadap UMKM sudah besar,tidak 

hanya memberikan modal usaha kepada nasabah kami juga 

memberikan layanan  yang kuat dan andal untuk pengusaha lokal dan 

pemilik bisnis kecil.” 

 

Kemudian peneliti menanyakan apakah ada spesifik untuk usaha 

apa saja modal yang telah diberikan PT. Permodalan Nasional Madani 

Mekaar Syariah, dan berliau menjelaskan bahwa:
4
 

“tidak terlalu memiliki spesifik hanya saja kebanyakan nasabah itu 

adalah ibu-ibu prasejahtera yang memiliki atau yang belum 

                                                            
1 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Sabtu 22 Juni 

2024 pukul 10.16 WIB. 
2 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 07.40 WIB. 
3 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 

21 Juli 2024, Pukul 09.00 WIB. 
4 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Jumat 14 Juni 

204 pukul 13.14 WIB. 
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memiliki usaha dan ingin membangun usaha kecil yang memenuhi 

syarat sebagai usaha mikro” 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau  memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
5
 

“biasanya tidak ada syarat spesifik untuk nasabah hanya saja 

nasabah tersebut harus memiliki suatu usaha kecil yang memenuhi 

standar dari usaha mikro” 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau  memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
6
 

“tidak ada spesifik untuk usaha yang dimiliki tapi kebanyakan 

nasabah kami adalah ibu-ibu prasejahtera yang memiliki usaha 

kecil atau ibu-ibu prasejahtera yang ingin membuka usaha baru” 

 

Selanjutnya peneliti juga menanyakan bagaimana usaha ibu-ibu 

pra-sejahtera setelah adanya mekaar syariah dan tanggapan beliau, yaitu:
7
 

“usaha para ibu-ibu pra-sejahtera setelah adanya bantuan dana 

dari mekaar sayriah ini adalah usaha yang telah dijalankan sedikit 

demi sedikit menjadi lebih meningkat, dengan adanya peningkatan 

tersebut maka juga dapat membantu menigkatkan perekonomian 

masyarakat”  

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
8
 

“usaha sedikit demi sedikit mengalami peningkatan” 

                                                            
5 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 07.43 WIB. 
6 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.03 WIB. 
7 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Jumat 14 Juni 

204 pukul 13.18 WIB. 
8 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 07.46 WIB. 
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Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau  memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
9
 

“setelah adanya mekaar syariah usaha para nasabah berangsur-

angsur mengalami peningkatan dan lebih membaik” 

 

Peneliti juga menanyakan tentang apakah dengan adanya mekaar 

syariah ini dapat menciptakan suasana yang memungkinkan potensi 

UMKM berkembang secara optimal, lalu beliau menjawab:
10

 

“sangat memungkinkan karena mekaar syariah tidak hanya 

memberikan modal tapi juga memberikan ide-ide penjualan secara 

modern yang memanfaatkan digitalisasi seperti memasarkan di 

shopee,tokopedia dan media sosial , agar hal tersebut memiliki 

potensi UMKM berkembang secara optimal” 

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau  memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
11

 

“Ya, mekaar syariah sangat potensial guna mendorong  

perekonomian  syariah di Indonesia, serta mewujudkan cita-cita 

Indonesia dalam mengoptimalkan UMKM syariah” 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
12

 

“sangat memungkinkan karena mekaar syariah tidak hanya 

memberikan modal tapi juga memberikan ide-ide penjualan secara 

                                                            
9 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.08WIB. 
10 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Sabtu 22 Juni 

204 pukul 10.19 WIB. 
11 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 07.49 WIB. 
12 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.12 WIB. 
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modern yang memanfaatkan digitalisasi agar dapat mewujudkan 

cita-cita Indonesia dalam mengoptimalkan UMKM syariah” 

Selanjutnya peneliti menayakan selain modal apa saja hal yang 

diberikan mekaar syariah kepada nasabah untuk membantu 

mengembangkan UMKM atau usaha para nasabah dan beliau 

mengatakan:
13

 

“selain memberikan modal pihak mekaar sayriah juga memberikan 

pelatihan untuk mengembangkan usaha para nasabah” 

 

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
14

 

“Selain modal, Mekar syariah juga memberikan arahan dan 

bimbingan kepada nasabah yaitu dengan di adakan nya 

PKU(pengembangan kapasitas usaha) dan acara lainnya” 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
15

 

“selain memberikan modal pihak mekaar sayriah juga memberikan 

PKU(pengembangan kapasitas usaha) dan acara lainnya” 

 

Selanjutnya apakah mekaar syariah memberikan pelatihan atau 

dampingan kepada para nasabah terkait dengan usaha yang dijalankan oleh 

                                                            
13 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Sabtu 22 Juni 

204 pukul 10.23 WIB. 
14 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 07.50 WIB. 
15 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.13 WIB. 
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nasabah, lalu ketua cabang mekaar syariah kepahiang mengatakan 

bahwa:
16

 

“dapat diketahui bahwa pihak mekaar syariah sudah memberikan 

pelatihan dan dampingan secara berulang kali sebanyak 3 bulan 1 

kali” 

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
17

 

“Ya, mekaar syariah memeberikan pelatihan dan pendampingan 

kepada nasabah sehingga usaha nasabah bisa berkembang lebih 

maju dan naik kelas. 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
18

 

”mekaar syariah memeberikan pelatihan dan dampingan secara 

berulang kali sebanyak 3 bulan 1 kali” 

 

Dan selanjutnya peneliti menayakan apakah dengan modal yang 

diberikan membahawa dampak perkembangan yang signifikan terhadap 

usaha nasabah, lalu beliau memaparkan:
19

 

“ada, karena setelah adanya modal yang diberikan kepada 

nasabah, dapat membuat para nasabah yang belum memiliki usaha 

dapat membangun usaha baru, dan untuk nasabah yang telah 

memiliki usaha mereka dapat mengembangkan usahanya menjadi 

lebih baik” 

                                                            
16 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Sabtu 22 Juni 

204 pukul 10.25 WIB. 
17 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 07.52 WIB. 
18 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.15 WIB. 
19 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Sabtu 22 Juni 204 

pukul 10.26 WIB. 
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Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
20

 

“dengan  modal yang diberikan nasabah bisa melakukan usaha 

serta mengatur dan mengelola keuangan dan ekonomi keluarga” 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
21

 

“adanya modal yang diberikan kepada nasabah, dapat membuat 

para nasabah yang belum memiliki usaha dapat membangun usaha 

baru, dan untuk nasabah yang telah memiliki usaha mereka dapat 

mengembangkan usahanya menjadi lebih baik dan dari hasil usaha 

mereka diharapkan dapat meningkatkan perekonomian dan 

keuangan keluarga” 

 

Lanjutnya saya menanyakan perihal dampak yang ditimbulkan dari 

adanya mekaar sayriah tersebut dan beliau juga menyampaikan hal berikut 

ini:
22

 

”adapun dampak yang ditimbulkan setelah adanya mekaar syariah 

ini adalah banyaknya nasabah yang merasakan dengan adanya 

mekaar syariah ini para nasabah dapat mengeratkan tali 

silaturahmi dengan pendamping usaha yang dilakukan secara 

berkelompok”  

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
23

 

                                                            
20 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 07.54 WIB. 
21 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.17 WIB. 
22 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Jumat 14 Juni 

204 pukul 13.22 WIB. 
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“Dampaknya yaitu tali persaudaraan antara ibu-ibu menjadi lebih 

erat karna adanya sistem kelompok” 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau  memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
24

 

“dampak yang ditimbulkan setelah adanya mekaar syariah ini 

adalah banyaknya nasabah yang merasakan dengan adanya 

mekaar syariah ini para nasabah dapat mengeratkan tali 

silaturahmi dengan pendamping usaha yang dilakukan secara 

berkelompok” 

 

 

Dari beberapa hal hasil wawacara peneliti dengan ketua cabang 

Mekaar Syariah Kepahiang dan kepada Senior Account officer (SAO) 

Mekaar Syariah Cabang Kepahiang diperoleh hasil bahwa peran PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang dapat 

memberikan banyak hal-hal positif bagi para Ibu-Ibu pra-sejahtera yang 

sedan menjalankan usaha yang dimiliki. Dapat dilihat dari besarnya 

pengaruh sebelum dan setelah adanya modal yang diberikan oleh PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang kepada 

ibu-ibu pra-sejahtera yang ada di Kepahiang, yang mana pada awalnya ada 

ibu-ibu yang belum memiliki usaha sehingga sekarang dapat memiliki 

usahanya sendiri dan bagi ibu-ibu yang telah memiliki usaha dengan 

adanya modal ini mereka dapat mengembangkan usahanya dan dari 

pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut diharapkan dapat 

                                                                                                                                                                   
23 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 07.47 WIB. 
24 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.10 WIB. 
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meningkatkan perekonomian masyarakat tersebut khususnya para nasabah 

PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang. 

B. Pemanfaatan modal usaha yang di berikan oleh PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang bagi nasabah  

Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan modal usaha yang telah 

diberikan PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang 

Kepahiang untuk membantu para nasabah dalam mensejahterakan 

keluarganya. Peneliti melanjutkan wawancaranya dengan kepala cabang 

PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang dan 

menanyakan tentang berapa modal awal yang diberikan mekaar syariah 

kepada nasabah dan berapa lama pengembalian modal tersebut, beliau 

mengatakan bahwa:
25

 

“untuk modal awal sendiri kami meberikan sebesar 3-4 juta, itupun 

tergantung kebutuhan nasabah, untuk modal 3juta itu jangka waktu 

pengembalian selama 50 minggu dengan angsuran sebesar 

Rp.75.000, sedangkan untuk modal 4juta pengembalian sama 50 

minggu tapi angsuran sebesar Rp.100.000” 

 

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
26

 

“untuk modal awal nasabah baru itu Rp2.000.000  sampai 

5.000.000 dengan jangka waktu yang di ambil rata-rata 50 minggu 

kurang lebih setahun.” 

 

                                                            
25 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Sabtu  22 Juni 

204 pukul 10.29 WIB. 
26 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 08.00 WIB. 
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Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
27

 

“untuk modal awal nasabah baru itu Rp2.000.000  sampai 

5.000.000 dengan jangka waktu yang di ambil rata-rata 50 minggu 

kurang lebih setahun.” 

 

Selanjutnya peneliti bertanya tentang cara pengelolaan modal yang 

telah diberikan, dengan itu beliau mengatakan bahwa:
28

 

“cara yang harus dilakukan oleh nasabah dalam pengelolaan 

modal yang diberikan oleh PT. Permodalan Nasional Madani 

Mekaar syariah cabang Kepahiang yaitu harus digunakan untuk 

menjalankan usaha baik usaha yang telah ada ataupun ingin 

membangun usaha baru dengan menggunakan prinsip-prinsip 

syariah seperti bagi hasil, prinsip keadilan, prinsip transparansi 

dan prinsip keberlanjutan” 

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
29

 

“Dengan cara mengikuti prinsip syariah, yaitu menetapkan tujuan 

modal, membuat rencana usaha, dan menyesuaikan usaha yang 

dipilih sudah sesuai” 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
30

 

                                                            
27 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.25 WIB. 
28 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Jumat 14 Juni 

204 pukul 13.28 WIB. 
29 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 07.55 WIB. 
30 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.20 WIB. 
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“cara yang harus dilakukan oleh nasabah dalam pengelolaan 

modal yang diberikan mengikuti prinsip syariah, yaitu menetapkan 

tujuan modal, membuat rencana usaha, dan menyesuaikan usaha 

yang dipilih sudah sesuai” 

 

Selanjutnya peneliti mengatakan bahwa modal yang diberikan 

mekaar syariah kepada nasabah itu untuk digunakan sebagai 

perkembangan UMKM, akhirnya peneliti bertanya tentag bagaimana jika 

modal tersebut tidak digunakan dengan semestinya, lalu bagaimana cara 

yang dilakukan pihak mekaar untuk menangani jika nasabah tersebut tidak 

membayar angsuran, lalu ketua mekaar syariah cabang Kepahiang 

mengatakan:
31

 

“hal yang dapat kami lakukan adalah pendekatan kepada 

nasabah,lalu memberikn arahan dan pendampingan kepada 

nasabah agar menggunakan modal tersebut untuk membangun 

usaha. Dan jika nasabah tidak membayar angsuran maka dari 

kami akan melakukan tanggung renteng (TR) kelompok, tapi jika 

situasi di kelompok tersebut tidak memungkinkan maka kami akan 

memberikan keringanan dalam bentuk memperkecil jumlah 

angsuran dan emperpanjang jangka waktu pembayaran” 

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
32

 

“Melakukan penjelasan kembali kepada nasabah apa tujuan awal 

modal itu diberikan, jika nasabah masih mengulang hal yang 

sama, maka pihak mekaar akan melakukan tindakan hukum seperti 

yang dikatakan sebelum nasabah pencairan” 

 

                                                            
31 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Sabtu  22 Juni 

204 pukul 10.27 WIB. 
32 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 07.57 WIB. 
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Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
33

 

“Melakukan penjelasan kembali kepada nasabah apa tujuan awal 

modal itu diberikan Dan jika nasabah tidak membayar angsuran 

maka dari kami akan melakukan tanggung renteng (TR) kelompok, 

tapi jika situasi di kelompok tersebut tidak memungkinkan maka 

kami akan memberikan keringanan dalam bentuk memperkecil 

jumlah angsuran dan memperpanjang jangka waktu pembayaran” 

 

Selanjutnya peneliti juga menanyakan tentang hambatan dalam 

pengembalian modal dari nasabah, dan beliau mengatakan:
34

 

“untuk hambatan yang sering kami alami dalam pengembalian 

modal biasanya itu adalah kegagalan usaha yang dialami oleh 

nasabah karena kalah dengan usaha para pesaing, ada juga dari 

perubahan pasar, pengelolaan usaha yang buruk dan atau usaha 

yang menurun, jadi karena beberapa hal tersebut sering menjadi 

keterlambatan atau hambatan bagi nasabah kami dalam 

mengembalikaan modal usaha yang telah kami berikan” 

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
35

 

“Ya, pengembalian modal nasabah bisa menghadapi beberapa 

hambatan jika nasabah tidak memiliki cukup uang untuk membayar 

angsuran, dan saat ekonomi nasabah sedang menurun” 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
36

 

                                                            
33 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.22 WIB. 
34 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Jumat 14 Juni 

204 pukul 13.33 WIB. 
35 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 08.03 WIB. 
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“untuk hambatan yang sering kami alami dalam pengembalian 

modal biasanya itu adalah kegagalan usaha yang dialami oleh 

nasabah karena kalah dengan usaha para pesaing, ada juga dari 

perubahan pasar” 

Dan peneliti pun menanyakan kembali bagaimana cara mengatasi 

hambatan habatan dari pengembalian modal tersebut, dan beliau 

menyatakan bahwa:
37

 

“dan mengnai nasabah yang terhambat dalam mengembalikan 

pinjaman modal yang diberikan karena ada hal-hal seperti 

disebukan tadi sehingga tidak memungkinkan nasabah dapat 

mengembalikan pinjaman maka hal yang dapat kami lakukan 

adalah dapat memahami terlebih dahulu hal apa yang 

menyebabkan nasabah tidak bisa mengembalikan modal, jika 

situasinya sangat tidak memungkinkan maka kami akan 

menunjukkan rasa kepedulian kepada nasabah yang memiliki 

kendala pengembaian modal tersebut” 

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau  memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
38

 

“Dengan cara penjelasan kembali dan pembinaan kembali 

terhadap  dana yang diberikan oleh mekaar itu bertujuan apa, 

agar modal usaha  nasabah tidak di sesuai” 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
39

 

”hal yang dapat kami lakukan adalah dapat memahami terlebih 

dahulu hal apa yang menyebabkan nasabah tidak bisa 

mengembalikan modal, jika situasinya sangat tidak memungkinkan 

                                                                                                                                                                   
36 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.28 WIB. 
37 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Jumat 14 Juni 

204 pukul 13.38 WIB. 
38 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 08.05 WIB. 
39 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.30 WIB. 
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maka kami akan menunjukkan rasa kepedulian kepada nasabah 

yang memiliki kendala pengembaian modal tersebut” 

 

Selanjutnya peneliti bertanya tentang apakah nasabah merasa 

terbantu dengan jumlah pinjaman yang diberikan mekaar syariah, 

beliaupun mengatakan bahwa:
40

 

“dengan adanya modal dan jumlah yang diberikan nasabah 

merasa sangat terbantu, karena dengan adanya modal yang tidak 

terlalu besar ini tidak akan memberatkan nasabah serta modal 

yang diberikan oleh mekaar syariah ini tidak menggunakan 

angunan untuk mendapatkannya” 

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
41

 

“Ya, nasabah merasa terbantu karna pinjaman di mekaar syariah 

tidak perlu menggunakan anggunan” 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
42

 

“adanya modal dan jumlah yang diberikan nasabah merasa sangat 

terbantu, karena dengan adanya modal yang tidak terlalu besar ini tidak 

akan memberatkan nasabah serta modal yang diberikan oleh mekaar 

syariah ini tidak menggunakan angunan” 

 

 

Dan akhirnya peneliti menanyakan apakah para nasabah tetap 

melakukan pinjaman kembali setelah pengembalian selesai, dan beliau 

menjelaskan bahwa:
43

 

                                                            
40 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Sabtu  22 Juni 

204 pukul 10.32 WIB. 
41 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 08.07WIB. 
42 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.32 WIB. 
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“untuk hal ini itu tergantung pada nasabah,jika para nasabah 

masih ingin meminjam modal maka kami akan menawarkan 

pinjaman yang lebih besar lagi agar nasabah bisa 

mengembangkan usahanya hingga menjadi UMKM naik kelas” 

 

Hal lain juga disampaikan oleh mbak Refka Sulastri Manalu, 

selaku Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan 

sebagai berikut:
44

 

“hal itu terkait dengan nasabah, ada nasabah yang melakukan 

pinjaman kembali, ada juga nasabah yang tidak melanjutkan 

pinjaman dikarenakan urusan pribadi” 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Mbak Selvi Febriani, selaku 

Senior Account officer (SAO) dan beliau memberikan penjelasan sebagai 

berikut:
45

 

“untuk hal ini itu tergantung pada nasabah,jika para nasabah 

masih ingin meminjam modal maka kami akan menawarkan 

pinjaman yang lebih besar lagi” 

 

Dan dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pemanfaatan modal 

yang diberikan PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang 

Kepahiang kepada nasabah sangat digunakan dengan sebaik mungkin 

untuk membangun usaha baru dan mengembangkan usaha yang telah ada 

sehingga dapat diharapkan dengan adanya permodalan yang diberikan PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang ini dapat 

mengembangkan UMKM di Kepahiang sehingga dapat juga meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

                                                                                                                                                                   
43 Yolanda Septiani , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Sabtu  22 Juni 

204 pukul 10.33 WIB. 
44 Refka Sulastri Manalu (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, 

sabtu 21 Juli 2024, Pukul 08.07WIB. 
45 Selvi Febriani (Senior Account officer Mekaar Cabang Kepahiang), wawancara, sabtu 21 

Juli 2024, Pukul 09.32 WIB. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

A. Bagaimana Peran PT. Permodalan Nasional Madani dalam 

mengembangkan UMKM di Kepahiang 

Penelitian ini berfokus pada UMKM depot oleh-oleh yang berada 

di Desa Tebat Monok, pada awal sebelum adanya mekaar syariah usaha 

depot oleh-oleh ini sudah berjalan tapi tidak sebanyak pada saat ini karena 

para masyarakat masih kebingungan untuk mencari pinjaman modal, 

sedangkan untuk meminjam modal pada Lembaga Keuagan Bank dan Non 

Bank itu sangat mempersulit para pelaku UMKM karena banyaknya 

persyaratan yang harus didipenuhi para pelaku usaha dan akhirnya 

masuklah mekaar syariah pada tahun 2019 di Desa Tebat Monok yang 

memberikan modal usaha yang tidak terlalu besar dan tidak memberatkan 

para nasabah untuk mengembalikan modal tersebut dan nilai plus lainnya 

untuk mendapatkan penyaluran dana dari mekaar syariah tersebut para 

nasabah tidak memerlukan anggunan untuk mendapatkannya serta telah 

menggunakan akad-akad syariah dalam pengoperasiannya. 

Awal adanya penyaluran dana dari mekaar syariah kepada 

masyarakat kepahiang khususnya Desa Tebat Monok ini sangat membawa 

dampak positif bagi UMKM nasabah karena dari modal yang diberikan 

dapat membuat para nasabah menambahkan barang dagangan mereka, ada 

yang dapat membuat produk sendiri dari yang biasanya hanya menjual 

milik orang lain. Tapi sejak 2020 saat adanya pandemi Covid-19 banyak 
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juga para nasabah yang mengalami kesulitan untuk mengembalikan modal 

usaha yang diberikan karena tidak adanya pemasukan saat pandemi, dan 

pada akhirnya banyak nasabah yang tidak dapat mengoperasikan UMKM 

yang dijalankannya.  Tetapi pada saat ini peningkatan nasabah mekaar 

syariah di Desa Tebat Monok semakin banyak dan nasabah yang bergerak 

dalam bidang usaha depot oleh-oleh sudah sebanyak 15 nasabah, dan 

dengan adanya bantuan modal ini dapat membuat nasabah 

mengembangkan usaha yang telah ada yaitu depot oleh-oleh ini dengan 

membuat produk sendiri, membuat produk baru ataupun membuka cabang 

saat adanya hari-hari besar seperti Perayaan hari besar dan ataupun ada 

nasabah baru yang baru ingin membuka usaha depot oleh-oleh tersebut. 

Dapat dilihat dari dari hal tersebut bahwa dengan adanya modal 

yang diberikan PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang 

kepahiang ini dapat berperan untuk membantu para ibu-ibu pra-sejahtera 

dalam mengembangkan usahanya ataupun dapat membantu ibu-ibu pra-

sejahtera dalam membangun usaha baru. Dan juga peran dari mekaar 

syariah ini terhadap UMKM di Kepahiang  khususnya Desa Tebat Monok 

sudah cukup besar, karena tidak hanya memberikan modal PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang juga 

memberikan layanan, pelatihan dan dampingan yang kuat dan andal untuk 

pengusaha lokal dan pemilik bisnis kecil, contohnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Penyaluran dana kepada masyarakat, dalam hal ini pihak PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang telah 
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menyalurkan dana kepada kelompok ibu-ibu prasejahtera yang ada di 

Kepahiang yang khususnya dalam penelitian ini adalah kelompok ibu-

ibu prasejahtera pada Desa Tebat Monok yang ingin memulai usaha 

baru ataupun mengembangkan usaha yang telah ada; 

Gambar 5.1  

Penyaluran Dana Nasabah Desa Tebat Monok 

 

Sumber: Dokumentasi PT.PNM Mekaar Syariah Cabang kepahiang 

2. Peran selanjutnya PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah 

cabang Kepahiang juga memberikan layanan yang kuat dan andal 

untuk para nasabah yang memiliki bisnis kecil dengan kondisi 

keluarga yang memiliki indeks pendapatan per kapita maksimal 

USS1,99 per hari atau Rp800 ribu per bulan serta memenuhi 

indeks rumah (Cashpoor Index House); 
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Gambar 5.2 

Usaha Yang Dijalankan Nasabah  

 

Sumber: Dokumentasi PT.PNM Mekaar Syariah Cabang kepahiang 

3. PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang 

memberikan dampingan kepada usaha yang sedang dijalankan oleh 

para nasabah dengan melakukan kegiatan pertemuan kelompok yang 

wajib dilakukan satu kali dalam seminggu, sebagai salah satu cara 

untuk membayar angsuran mingguan, dan memberikan dampingan 

terhadap usaha yang sedang dijalankan oleh para nasabah, ataupun 

memberikan dampingan kepada nasabah yang belum menggunakan 

modal tersebut untuk usaha dengan memberikan ide-ide terhadap 

usaha baru yang dapat dikembangkan oleh para nasabah. 
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Gamabar 5.3 

Dampingan kepada para nasabah  

 

Sumber: Dokumentasi PT.PNM Mekaar Syariah Cabang kepahiang 

4. Yang terakhir PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah 

cabang Kepahiang memberikan pelatihan kepada para nasabah yang 

akan dikakukan satu kali dalam tiga bulan  dalam hal ini pihak PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang 

memberikan ide-ide kepada para nasabah tentang cara meningkatkan 

penjualan dengan memperhatikan peckaging agar menarik para 

konsumen dan memberikan ide dalam mempromosikan produk-

produk yang ada dan panyak pelatihan lainnya.  
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Gambar 5.4 

Pelatihan Pengembangan Kapasitas Usaha  

 

Sumber: Dokumentasi PT.PNM Mekaar Syariah Cabang kepahiang 

Dari semua pertanyaan yang peneliti ajukan kepada ketua mekaar 

syariah cabang Kepahiang mengenai bagaimana peran PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar syariah dalam mengembangkan UMKM di 

Kepahiang, menghasilkan kesimpulan bahwasanya saat ini PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah sangat berperan penting 

dalam membantu mengembangkan UMKM di Kepahiang, karena banyak 

manfaat yang diberikan PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah 

cabang kepahiang kepada para nasabahnya, sebab tidak hanya memberikan 

modal untuk usaha tetapi PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar 

syariah cabang kepahiang juga memberikan pelatihan, pendampingan dan 

layanan terhadap usaha yang sedang dijalankan oleh para nasabahnya. 
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B. Bagaimana Pemanfaatan modal usaha yang di berikan oleh PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang 

bagi nasabah  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ketua Mekaar 

syariah cabang Kepahiang bahwa pemanfaatan modal yang diberikan PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang kepada 

para nasabah sudah digunakan dengan baik dan memang benar untuk 

perkembangan dari usaha yang dimiliki para nasabah, dan memang masih 

ada juga nasabah yang tidak menggunakan modal tersebut untuk 

menjalankan usaha tapi digunakan untuk konsumtif. Maka dari itu pihak 

PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang 

memiliki cara untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan melakukan 

pendekatan dengan para nasabah, lalu memberikan arahan dan dampingan 

kepada nasabah agar menggunkan modal tersebut untuk hal semestinya 

atau digunakan untuk modal usaha.   

Gambar 5.5 

Dampingan kepada para nasabah  

 

Sumber: Dokumentasi PT.PNM Mekaar Syariah Cabang kepahiang 
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Pemberian modal oleh PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar 

syariah cabang Kepahiang kepada nasabah juga sudah menggunakan 

prinsip syariah yaitu larangan riba, dan sudah menggunakan akad-akad 

ekonomi syariah yaitu akad wakalah dan akan murabahah. 

ؤْمِنِيْنَ  (٢٨٧) بٰىٓا اِنَْ كُنْتمَُْ مُّ ا ب قِيَ  مِنَ  الزِّ ذ رُوْا م  نىُا اتَّقىُا اٰللّ َ و  ا الَّذِيْنَ  اٰم    يٰآ يُّه 

 

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-

orang mukmin” 

 

Sebelum adanya PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah 

cabang kepahiang banyak ibu-ibu pra-sejahtera hanya menjadi ibu rumah 

tangga saja dan tidak dapat membantu para suami untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, dan kalaupun ibu-ibu pra-sejahtera tersebut 

memiliki usaha tetapi meraka tidak memiliki modal untuk 

mengembangkan usaha mereka, tetapi sejak adanya PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar syariah cabang kepahiang ini mulailah banyak 

ibu-ibu pra-sejahtera yang mengajukan pinjaman kepada mekaar syariah 

untuk membuka usaha baru ataupun mengambangkan usaha mereka yang 

telah ada, seperti hal nya terjadi pada Ibu Deli nasabah kelompok Tebat 

Monok 10, awalnya beliau hanya ibu rumah tangga biasa semenjak adanya 

modal yang diberikan PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah 

cabang kepahiang beliau dapat membuka usaha depot oleh-oleh, 

selanjutnya beliau juga banyak membuat macam-macam makanan oleh-

oleh sejak adanya modal tersebut.  
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Gambar 5.6 

Usaha nasabah desa tebat monok 

 

Sumber: observasi penelitian  

Maka dapat di simpulkan bahwa dengan adanya modal yang 

diberikan PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang 

kepahiang ini dapat membantu para ibu-ibu pra-sejahtera untuk membuka 

usaha baru ataupun mengembangkan usaha yang telah ada. 

Walaupun ditengah pengembangan UMKM tersebut banyak juga 

nasabah yang tidak membayar angsuran dengan tepat waktu, Dan untuk 

hal ini pihak PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang 

Kepahiang memberikan cara tanggung renteng (TR) terhadap kelompok 

masing-masing, tetapi jika situasi dalam kelompok tidak memungkinkan 

untuk melakukan tanggung renteng maka pihak PT. Permodalan Nasional 

Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang memberikan keringanan 

dengan cara  memperkecil jumlah angsuran dan memperpanjang jangka 

waktu pembayaran. 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang 

Kepahiang sangat besar dalam mengembangkan UMKM dan 

meningkatkan perekonomian di Kepahiang, dengan memberikan 

modal usaha bagi para ibu-ibu pra-sejahtea dan dapat digunakan 

dengan sangat baik dan efektif untuk membuka usaha baru ataupun 

mengembangkan usaha yang telah ada, dengan tetap dibawah 

pengawasan pihak PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah 

cabang Kepahiang sebagai pengawas dan memberikan pelatihan agar 

para nasabah dapat menerapkan ilmunya dalam menjalankan 

usahanya. 

2. Pemanfaatan modal yang telah dilakukan oleh para ibu-ibu pra-

sejahtera setelah adanya modal yang diberikan oleh PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang dapat di 

manfatkan dengan baik yakni sebagai modal untuk mengembangkan 

usaha mereka  dan hasil dari usaha tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan perekonomian para nasabah sehingga tercapainya 

kesejahteraan bagi nasabah tersebut.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas , maka peneliti dapat menemukan 

saran terkait Peran PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah 

cabang Kepahiang dalam mengembangkan UMKM di Kepahiang yaitu 

sebagai berikut: 

1. PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang Kepahiang 

Bagi PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang 

Kepahiang untuk tetap mempertahankan kinerjanya, agar dapat 

bersaing dengan perusahaan lainnya dan dapat meningkatkan peluang 

usaha agar bisa memperoleh keuntungan yang lebih besar sehingga 

dapat mensejahterakan perekonomian masyarakat khususnya 

masyarakat di kepahiang. 

2. Nasabah PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar syariah cabang 

Kepahiang 

Bagi para nasabah diharapkan kedepannya usaha yang 

dijalankan dapat berkembang dengan baik, dan dapat mengikuti 

perkembangan zaman dan teknologi dalam memasarkan usaha yang 

dijalankan agar mendapatkan peminat yang banyak sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan mensejahterakan 

kehidupan.  

3. Peneliti selanjutnya 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini mungkin terdapat 

banyak kekurangan yang perlu diperbaiki, maka dari itu diharapkan 
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kepada peneliti selanjutnya untuk dapat menyempurnakan penelitian 

ini mungkin menggunakan metode penelitian lainnya atau 

menambahkan indikator-indikator lain yang belum di cantumkan 

dalam penelitian saat ini. 
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Kepahiang, 7 April 2023. 

Septiani Yolanda , (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Sabtu 22 

Juni 2024 pukul 10.16 WIB. 

Septiani Yolanda, (Kepala unit mekaar cabang Kepahiang), wawancara, Jumat 14 

Juni 2024 pukul 13.14 WIB. 

Yolanda Septiani (Kepala Unit mekaar cabang Kepahiang) wawancara, 

Kepahiang, 19 Mei 2024. 

Undang – Undang  

Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan menengah (2008), diakses pada 27 Maret 2024 pukul 

20.03 WIB. 

Website  

https://www.pnm.co.id/business/pnm-mekaar, diakses pada tanggal 27 Mei 2024, 

pukul 22.01 WIB. 

https://www.pnm.co.id/business/pnm-mekaar, diakses pada tanggal 18 Juli 2024, 

pukul 10.21 WIB. 
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Lampiran 2 

Pedoman wawancara 

1. Bagaimana Peran PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah Dalam 

Mengemangkan UMKM Di Kepahiang? 

a. Bagaimana peran PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah dalam 

upaya meningkatkan UMKM ibu-ibu prasejahtera? 

b. Apakah ada spesifik untuk usaha apa saja modal yang telah diberikan oleh 

PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah ini? 

c. Apakah dengan adanya PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah 

dapat menciptakan suasana yang memungkinkan potensi UMKM para 

nasabah berkembang secara optimal? 

d.  Apakah ada hal lain selain modal yang telah diberikan PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar Syariah kepada nasabah untuk membantu 

mengembangkan UMKM para nasabah, apakah ada dampingan, pembinaan 

dan pelatihan terkait dengan usaha yang dijalankan oleh nasabah? 

e. Apakah Dengan modal yang diberikan memiliki perkembangan secara 

siknifikan terhadap usaha para nasabah? 

f. Apakah dampak yang ditimbulkan setelah adanya PT. Permodalan 

Nasional Madani Mekaar Syariah bagi para nasabah? 

 

2. Bagaimana PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah mengatasi 

kesalahan penggunaan modal usaha oleh nasabah? 

a. Berapa modal awal yang diberikan mekaar syariah kepada nasabah dan 

berapa lama pengembalian modal tersebut? 
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b. Bagaimana jika modal yang diberikan PT. Permodalan Nasional Madani 

Mekaar Syariah tidak digunakan dengan semestinya, lalu bagaimana cara 

yang dilakukan pihak PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah 

untuk menangani jika nasabah tersebut tidak membayar angsuran? 

c. Adakah hambatan dalam pengembalian modal dari nasabah dan bagaimana 

cara mengatasi hambatan hambatan dari pengembalian modal tersebut? 

d. Apakah nasabah merasa terbantu dengan jumlah pinjaman yang diberikan 

mekaar syariah? 

e. Apakah para nasabah tetap melakukan pinjaman kembali setelah 

pengembalian selesai? 
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Lampiran 3 

Berita acara seminar proposal  
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Lampiran 4 

SK Pembimbing  
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Lampiran 5 

Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6 

Surat rekomendasi izin penelitian 
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Lampiran 7 

Surat izin penelitian 
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Lampiran 8 

Surat selesai penelitian 
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